ABSTRAK

Dede Firmansyah: Perdagangan Gelap Antara Indonesia dengan Pedagang
Tionghoa di pulau Singapura

Peran krusial perdagangan gelap antara Republik Indonesia dengan pedagang
Tionghoa di Singapura selama periode Revolusi Nasional (1945-1949).
Dilatarbelakangi oleh blokade ekonomi ketat yang diberlakukan oleh Belanda dan
krisis keuangan internal yang parah, seperti hiperinflasi dan kekosongan kas negara,
Republik yang baru lahir terpaksa mencari jalur-jalur non-konvensional untuk
membiayai perjuangan kemerdekaan dan memenuhi kebutuhan logistik. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis latar belakang, proses, serta dampak dari aktivitas
perdagangan gelap tersebut dalam upaya mempertahankan kedaulatan Indonesia.

Menggunakan metode penelitian sejarah yang mencakup heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi, penelitian ini memanfaatkan beragam sumber primer
seperti arsip pemerintah (Djogja Documenten), surat kabar sezaman, dan foto, serta
didukung oleh literatur sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perdagangan gelap ini bukan sekadar aktivitas
ilegal, melainkan sebuah strategi yang terorganisir dan dilegitimasi oleh pemerintah
Republik, salah satunya melalui Indonesian Office (INDOFF) di Singapura.
Berbagai komoditas, mulai dari hasil perkebunan seperti gula hingga barang
bernilai tinggi seperti emas dan candu (opium), diselundupkan untuk dibarter
dengan senjata, obat-obatan, dan kebutuhan vital lainnya. Dana yang terkumpul
dialokasikan untuk membiayai operasi militer, mendanai perwakilan diplomatik di
luar negeri, dan menopang kebutuhan sipil. Keterlibatan pedagang Tionghoa,
dengan jaringan luas dan keahlian dagang mereka, menjadi elemen tak terpisahkan
dalam keberhasilan operasi ini.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perdagangan gelap merupakan manifestasi dari
ketahanan dan adaptasi strategis Republik Indonesia. Meskipun membawa dampak
negatif seperti risiko operasional dan potensi korupsi, aktivitas ini secara
fundamental menjadi tulang punggung finansial yang memungkinkan Republik
untuk bertahan, melanjutkan perjuangan bersenjata, dan memelihara jalur
diplomasi di panggung internasional.



